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Abstrak

Pendidikan karakter dalam era globalisasi menghadapi tantangan kompleks dalam membentuk individu yang mampu
berinteraksi secara harmonis dalam masyarakat multikultural. Penelitian ini menganalisis integrasi pendidikan etika, nilai-
nilai keagamaan, dan kewarganegaraan global sebagai fondasi pembentukan karakter dalam konteks kemajemukan. Melalui
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode library research, penelitian ini mengkaji berbagai teori dan praktik
pendidikan karakter yang telah diterapkan di berbagai negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi etika
universal, toleransi beragama, dan kesadaran kewarganegaraan global dapat membentuk individu yang berkarakter kuat,
mampu menghargai keberagaman, dan berkontribusi positif dalam masyarakat multikultural. Implementasi pendidikan
karakter yang holistik memerlukan kerjasama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pengembangan nilai-nilai positif. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pendidikan
karakter yang relevan dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat multikultural.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Masyarakat Multikultural, Etika, Toleransi Beragama, Kewarganegaraan Global

1.Pendahuluan
"Pendidikan karakter bukanlah tentang mengajarkan apa yang benar dan salah, tetapi tentang membantu

siswa mengembangkan kapasitas untuk membuat keputusan moral yang baik dalam situasi yang kompleks"
demikian disampaikan oleh Thomas Lickona, salah satu tokoh terkemuka dalam bidang pendidikan karakter.
Pernyataan ini menjadi sangat relevan dalam konteks masyarakat multikultural yang semakin kompleks di era
globalisasi saat ini.

Masyarakat modern menghadapi tantangan besar dalam membangun harmoni sosial di tengah
keberagaman etnis, budaya, agama, dan nilai-nilai yang ada. Pendidikan karakter menjadi kunci utama dalam
membentuk generasi yang mampu menghargai perbedaan, membangun toleransi, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat yang plural. Dalam konteks Indonesia yang memiliki kekayaan budaya dan keberagaman agama,
pendidikan karakter memainkan peran strategis dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.

Kompleksitas tantangan pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural dapat dilihat dari berbagai
dimensi yang saling berinteraksi. Dimensi etika universal mencakup nilai-nilai moral yang dapat diterima oleh
berbagai kelompok masyarakat tanpa memandang latar belakang budaya atau agama. Dimensi keagamaan
menekankan pada pentingnya toleransi dan saling menghormati antar umat beragama. Sementara dimensi
kewarganegaraan global menekankan pada tanggung jawab individu sebagai bagian dari komunitas dunia yang
lebih luas.

Tabel 1. Dimensi Pendidikan Karakter dalam Masyarakat Multikultural
Dimensi Aspek Utama Nilai yang Dikembangkan Implementasi dalam Pendidikan

Etika Universal Moral reasoning, Empati,
Keadilan

Integritas, Tanggung jawab, Menghargai
kemanusiaan

Pembelajaran berbasis kasus, Diskusi
etika, Role playing

Toleransi Beragama Dialog antar agama,
Pemahaman pluralisme Respek, Kedamaian, Inklusivitas Pendidikan agama inklusif, Program

interfaith dialogue
Kewarganegaraan
Global

Kesadaran global, Tanggung
jawab sosial

Solidaritas, Keberlanjutan,
Kosmopolitanisme

Project-based learning, Program
pertukaran budaya

Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi. Setiap dimensi memiliki karakteristik unik namun
saling melengkapi dalam membentuk individu yang berkarakter kuat. Dimensi etika universal menjadi fondasi
moral yang dapat diterima secara lintas budaya, sementara toleransi beragama memberikan kerangka untuk
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hidup harmonis dalam keberagaman spiritual. Kewarganegaraan global menambahkan perspektif yang lebih luas
tentang tanggung jawab individu terhadap komunitas global.

Implementasi pendidikan karakter dalam konteks multikultural tidak dapat dilakukan secara parsial atau
terpisah-pisah. Ketiga dimensi tersebut harus diintegrasikan dalam sistem pendidikan yang holistik, mulai dari
tingkat keluarga, sekolah, hingga masyarakat luas. Pendekatan ini memerlukan transformasi paradigma
pendidikan dari yang bersifat monokultur menuju pendidikan yang mengakui dan menghargai keberagaman
sebagai kekuatan.

Tantangan utama dalam implementasi pendidikan karakter multikultural adalah bagaimana
mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman nilai dan
budaya tanpa kehilangan identitas masing-masing kelompok. Hal ini memerlukan keseimbangan antara
pengembangan nilai-nilai universal dengan pengakuan terhadap nilai-nilai partikular yang dimiliki oleh setiap
kelompok masyarakat.

2.Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode library research untuk

menganalisis integrasi etika, toleransi beragama, dan kewarganegaraan global dalam pendidikan karakter
masyarakat multikultural. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang
konsep-konsep teoretis dan praktik-praktik empiris yang telah dilakukan dalam bidang pendidikan karakter
multikultural.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai sumber literatur primer
dan sekunder yang terdiri dari buku-buku teks, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan
pendidikan. Kriteria pemilihan sumber literatur meliputi relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas penulis
dan penerbit, serta kebaruan publikasi dalam rentang lima tahun terakhir (2019-2024).

Proses analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan pendekatan induktif. Data
yang terkumpul diorganisasikan ke dalam kategori-kategori tema sesuai dengan fokus penelitian, yaitu dimensi
etika universal, toleransi beragama, dan kewarganegaraan global. Setiap kategori kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola, hubungan antar konsep, dan implikasi praktis bagi pendidikan karakter.

Validitas penelitian dijamin melalui triangulasi sumber data dengan menggunakan literatur dari berbagai
perspektif teoretis dan konteks geografis yang berbeda. Selain itu, dilakukan member checking dengan
melibatkan beberapa ahli pendidikan karakter untuk memverifikasi temuan dan interpretasi yang dihasilkan.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya pada analisis teoretis dan tidak melakukan observasi
langsung terhadap implementasi pendidikan karakter dalam setting nyata. Namun, pendekatan library research
memungkinkan penelitian ini untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan dari berbagai konteks
yang tidak mungkin dilakukan melalui penelitian lapangan tunggal.

3.Hasil dan Pembahasan
Integrasi Etika Universal dalam Pendidikan Karakter Multikultural

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa etika universal merupakan fondasi yang sangat penting dalam
membangun pendidikan karakter yang efektif dalam masyarakat multikultural. Konsep etika universal tidak
berarti menghilangkan nilai-nilai partikular yang dimiliki oleh setiap kelompok masyarakat, tetapi mencari titik
temu nilai-nilai moral yang dapat diterima secara lintas budaya.

Dalam konteks pendidikan karakter multikultural, etika universal berfungsi sebagai bahasa moral bersama
yang memungkinkan berbagai kelompok masyarakat untuk berinteraksi secara harmonis. Nilai-nilai seperti
keadilan, kejujuran, empati, dan menghargai martabat kemanusiaan merupakan nilai-nilai yang dapat ditemukan
dalam berbagai tradisi budaya dan agama, meskipun dengan ekspresi yang berbeda-beda.

Tabel 2. Implementasi Etika Universal dalam Kurikulum Pendidikan Karakter
Nilai Etika
Universal Indikator Perilaku Strategi Pembelajaran Evaluasi

Keadilan Menghargai hak orang lain, Bersikap objektif,
Tidak diskriminatif

Simulasi pengadilan, Analisis kasus
ketidakadilan, Diskusi kelompok

Observasi perilaku, Self-
assessment, Peer evaluation

Kejujuran Berkata benar, Tidak menyontek, Mengakui
kesalahan

Project integrity, Kode etik siswa,
Transparansi akademik

Portofolio karakter, Academic
honesty tracking

Empati Memahami perasaan orang lain, Membantu
yang membutuhkan, Mendengarkan aktif

Service learning, Storytelling,
Perspective taking exercises

Emotional intelligence test,
Community service record

Menghargai
Kemanusiaan

Tidak melakukan bullying, Inklusif terhadap
perbedaan, Menjaga lingkungan

Human rights education, Environmental
projects, Diversity celebration

Behavior checklist, Project
assessment

Implementasi etika universal dalam pendidikan karakter memerlukan pendekatan pedagogis yang kreatif
dan kontekstual. Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap nilai etika universal dapat dioperasionalkan menjadi
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indikator perilaku yang konkret dan dapat diamati. Strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu
mengaktifkan pengalaman langsung siswa dan memberikan kesempatan untuk merefleksikan penerapan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Keadilan sebagai nilai etika universal memerlukan pembelajaran yang melibatkan situasi nyata di mana
siswa dapat mengalami dan memahami dampak dari tindakan yang adil maupun tidak adil. Simulasi pengadilan
dan analisis kasus ketidakadilan memberikan konteks yang konkret bagi siswa untuk memahami pentingnya
keadilan dalam kehidupan sosial. Evaluasi melalui observasi perilaku dan self-assessment membantu siswa
untuk mengembangkan kesadaran diri tentang penerapan nilai keadilan dalam tindakan mereka.

Kejujuran sebagai fondasi karakter yang kuat memerlukan lingkungan pembelajaran yang mendukung
transparansi dan accountability. Project integrity dan kode etik siswa bukan hanya sebagai aturan yang harus
dipatuhi, tetapi sebagai kesepakatan bersama untuk menciptakan budaya akademik yang sehat. Tracking
academic honesty secara sistematis membantu sekolah untuk menciptakan kultur yang menghargai kejujuran
sebagai nilai fundamental.

Empati sebagai kemampuan untuk memahami dan merasakan pengalaman orang lain merupakan kunci
dalam membangun toleransi dan harmoni dalam masyarakat multikultural. Service learning dan storytelling
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat dan memahami
perspektif yang berbeda. Pengembangan empati tidak dapat dilakukan hanya melalui pembelajaran kognitif,
tetapi memerlukan pengalaman affektif yang mendalam.

Menghargai kemanusiaan sebagai nilai etika universal yang paling fundamental mencakup pengakuan
terhadap martabat dan hak-hak dasar setiap individu tanpa memandang perbedaan. Human rights education dan
diversity celebration membantu siswa untuk memahami bahwa keberagaman adalah kekayaan yang harus
dihargai dan dilindungi. Environmental projects menunjukkan bahwa menghargai kemanusiaan juga berarti
tanggung jawab terhadap lingkungan hidup yang menjadi rumah bersama.

Toleransi Beragama sebagai Pilar Pendidikan Karakter
Toleransi beragama merupakan dimensi yang sangat sensitif namun crucial dalam pendidikan karakter

masyarakat multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi beragama bukan sekadar sikap pasif
untuk tidak mengganggu orang lain, tetapi merupakan sikap aktif untuk menghormati, memahami, dan bahkan
merayakan keberagaman spiritual yang ada dalam masyarakat.

Pendidikan toleransi beragama yang efektif harus dibangun atas dasar pemahaman yang mendalam
tentang keyakinan sendiri dan keterbukaan untuk mempelajari keyakinan orang lain. Hal ini memerlukan
pendekatan yang seimbang antara deepening (pendalaman keyakinan sendiri) dan broadening (memperluas
pemahaman tentang keyakinan lain). Tanpa pemahaman yang kuat tentang keyakinan sendiri, individu akan
mudah merasa terancam ketika berinteraksi dengan keyakinan yang berbeda. Sebaliknya, tanpa keterbukaan
untuk memahami keyakinan lain, toleransi akan tetap superfisial dan rentan terhadap konflik.

Tabel 3. Model Pendidikan Toleransi Beragama dalam Kurikulum Multikultural
Tingkat

Pendidikan Fokus Pembelajaran Aktivitas Utama Outcome yang Diharapkan

Pendidikan
Dasar

Pengenalan keberagaman agama,
Nilai-nilai universal dalam agama

Cerita dari berbagai tradisi, Kunjungan
tempat ibadah, Festival keagamaan

Kesadaran akan keberagaman, Rasa
ingin tahu yang positif

Pendidikan
Menengah

Pemahaman sejarah dan ajaran agama,
Dialog antar iman

Interfaith dialogue, Comparative religion
studies, Community service projects

Kemampuan dialog, Menghargai
perbedaan, Kolaborasi lintas agama

Pendidikan
Tinggi

Teologi komparatif, Isu-isu
kontemporer dalam agama

Research projects, Internship di organisasi
lintas agama, Policy analysis

Leadership dalam toleransi, Solusi
kreatif untuk konflik agama

Model pendidikan toleransi beragama yang ditunjukkan dalam tabel menggambarkan progresivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif dan emosional siswa. Pada tingkat
pendidikan dasar, fokusnya adalah pada pengenalan dan menumbuhkan apresiasi terhadap keberagaman agama
yang ada di sekitar mereka. Anak-anak pada usia ini memiliki rasa ingin tahu yang besar dan masih terbuka
terhadap hal-hal baru, sehingga pendekatan yang digunakan lebih menekankan pada pengalaman langsung dan
story-telling.

Aktivitas seperti kunjungan ke berbagai tempat ibadah dan partisipasi dalam festival keagamaan
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk merasakan langsung keindahan dan kekhasan dari setiap tradisi
agama. Cerita-cerita dari berbagai tradisi agama membantu anak-anak untuk memahami nilai-nilai universal
yang terkandung dalam setiap agama, seperti kasih sayang, kejujuran, dan kepedulian terhadap sesama.

Pada tingkat pendidikan menengah, siswa sudah memiliki kemampuan berpikir yang lebih kompleks dan
mulai mengembangkan identitas keagamaan mereka sendiri. Oleh karena itu, pendidikan toleransi beragama
pada tingkat ini fokus pada pengembangan kemampuan dialog dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
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sejarah dan ajaran berbagai agama. Interfaith dialogue memberikan platform bagi siswa untuk berbagi dan
mendengarkan perspektif keagamaan yang berbeda dalam suasana yang saling menghormati.

Comparative religion studies membantu siswa untuk memahami persamaan dan perbedaan antar agama
secara objektif dan akademis. Community service projects yang melibatkan siswa dari berbagai latar belakang
agama menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan dapat menjadi motivasi untuk berbuat baik kepada sesama
tanpa memandang perbedaan keyakinan.

Pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk mencetak pemimpin-pemimpin masa depan yang
mampu membangun jembatan antar komunitas agama. Pada tingkat ini, pendidikan toleransi beragama meliputi
studi mendalam tentang teologi komparatif dan isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan agama. Research
projects dan internship di organisasi lintas agama memberikan pengalaman praktis dalam mengelola
keberagaman agama.

Policy analysis membantu mahasiswa untuk memahami kompleksitas isu-isu agama dalam konteks sosial
dan politik yang lebih luas. Lulusan pendidikan tinggi diharapkan tidak hanya toleran secara personal, tetapi juga
mampu mengembangkan solusi kreatif untuk mengatasi konflik agama dan membangun kebijakan yang inklusif.

Kewarganegaraan Global sebagai Perspektif Pendidikan Karakter

Kewarganegaraan global menjadi dimensi yang semakin penting dalam pendidikan karakter di era
globalisasi. Konsep ini menekankan pada pengembangan kesadaran individu sebagai bagian dari komunitas
global yang saling terhubung dan memiliki tanggung jawab bersama terhadap masa depan planet.
Kewarganegaraan global tidak menggantikan loyalitas lokal atau nasional, tetapi memperluas perspektif untuk
mencakup tanggung jawab terhadap komunitas yang lebih luas.

Dalam konteks masyarakat multikultural, kewarganegaraan global memiliki peran strategis dalam
membantu individu untuk memahami bahwa keberagaman bukan hanya fenomena lokal tetapi juga realitas
global yang harus dikelola dengan bijaksana. Pendidikan kewarganegaraan global membantu siswa untuk
mengembangkan perspektif yang lebih luas tentang isu-isu global dan memahami keterkaitan antara tindakan
lokal dengan dampak global.

Implementasi pendidikan kewarganegaraan global dalam kurikulum multikultural memerlukan
pendekatan yang holistik dan interdisipliner. Isu-isu seperti perubahan iklim, kemiskinan global, konflik
internasional, dan hak asasi manusia menjadi konteks pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
memahami kompleksitas dunia dan tanggung jawab mereka sebagai warga global.

Pengembangan empati global merupakan aspek penting dalam pendidikan kewarganegaraan global. Siswa
perlu dilatih untuk dapat merasakan dan memahami pengalaman orang-orang yang berada di belahan dunia lain.
Technology dan media sosial dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi interaksi langsung antara siswa dengan
teman sebaya dari berbagai negara, sehingga mereka dapat memahami perspektif global secara langsung.

Keterampilan berpikir kritis global juga menjadi fokus penting dalam pendidikan kewarganegaraan global.
Siswa perlu dilatih untuk dapat menganalisis informasi dari berbagai sumber, mengidentifikasi bias dalam
perspektif media, dan mengembangkan pemahaman yang nuanced tentang isu-isu global. Hal ini sangat penting
dalam era digital di mana informasi dapat dengan mudah dimanipulasi dan disebarkan.

Action competence atau kemampuan untuk bertindak merupakan outcome utama dari pendidikan
kewarganegaraan global. Siswa tidak hanya diharapkan untuk memahami isu-isu global, tetapi juga
mengembangkan kemampuan dan motivasi untuk berkontribusi dalam solusinya. Hal ini dapat dilakukan melalui
project-based learning yang berfokus pada isu-isu global, program volunteer internasional, atau inisiatif lokal
yang memiliki dampak global.

Tantangan utama dalam implementasi pendidikan kewarganegaraan global adalah bagaimana
menyeimbangkan perspektif global dengan identitas lokal. Banyak kritikus yang menyatakan bahwa pendidikan
kewarganegaraan global dapat mengikis identitas budaya dan loyalitas nasional. Oleh karena itu,
implementasinya harus dilakukan dengan sensitif dan mempertimbangkan konteks lokal. Pendekatan "think
globally, act locally" dapat menjadi jalan tengah yang efektif dalam mengembangkan kewarganegaraan global
tanpa mengorbankan identitas lokal.

Integrasi Holistik dalam Sistem Pendidikan
Integrasi ketiga dimensi pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural - etika universal, toleransi

beragama, dan kewarganegaraan global - memerlukan transformasi fundamental dalam sistem pendidikan.
Integrasi ini tidak dapat dilakukan secara mekanis dengan menjumlahkan ketiga dimensi tersebut, tetapi
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang interkoneksi dan sinergi antar dimensi.

Pendekatan holistik dalam pendidikan karakter multikultural mengakui bahwa karakter individu terbentuk
melalui interaksi yang kompleks antara berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi nilai-nilai,
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belief system, dan identitas personal, sementara faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman
sebaya, dan masyarakat luas. Integrasi yang efektif memerlukan perhatian terhadap semua faktor tersebut.

Kurikulum terintegrasi menjadi kunci dalam implementasi pendidikan karakter multikultural yang holistik.
Kurikulum ini tidak hanya mencakup mata pelajaran terpisah tentang etika, agama, atau kewarganegaraan, tetapi
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam semua aspek pembelajaran. Setiap mata pelajaran, mulai dari
matematika hingga seni, dapat menjadi wahana untuk mengembangkan karakter siswa.

Peran guru menjadi sangat crucial dalam implementasi pendidikan karakter yang terintegrasi. Guru tidak
hanya berperan sebagai transmitter of knowledge, tetapi juga sebagai role model dan facilitator dalam
pengembangan karakter siswa. Hal ini memerlukan transformasi dalam persiapan dan pengembangan profesional
guru, sehingga mereka memiliki kompetensi dalam pendidikan karakter multikultural.

Kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
pendidikan karakter multikultural. Sekolah tidak dapat bekerja sendirian dalam membentuk karakter siswa, tetapi
memerlukan dukungan dan kolaborasi dari semua stakeholder. Parent education dan community engagement
menjadi strategi yang penting untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan karakter.

Penilaian dalam pendidikan karakter multikultural juga memerlukan pendekatan yang inovatif. Penilaian
tidak dapat hanya bergantung pada tes tertulis, tetapi harus mencakup observasi perilaku, portofolio karakter,
self-assessment, dan peer assessment. Authentic assessment yang melibatkan situasi nyata menjadi lebih relevan
dalam mengukur perkembangan karakter siswa.

4.Kesimpulan
Pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural merupakan kebutuhan mendesak di era globalisasi yang
ditandai dengan meningkatnya interaksi antar kelompok masyarakat yang berbeda. Integrasi etika universal,
toleransi beragama, dan kewarganegaraan global terbukti sebagai model yang efektif dalam membentuk individu
yang berkarakter kuat dan mampu berinteraksi secara harmonis dalam masyarakat yang plural. Etika universal
menyediakan fondasi moral yang dapat diterima lintas budaya, sementara toleransi beragama memungkinkan
hidup harmonis dalam keberagaman spiritual. Kewarganegaraan global memperluas perspektif individu untuk
mencakup tanggung jawab terhadap komunitas yang lebih luas. Ketiga dimensi ini tidak berdiri sendiri tetapi
saling melengkapi dan memperkuat dalam membentuk karakter yang holistik. Implementasi pendidikan karakter
multikultural memerlukan transformasi fundamental dalam sistem pendidikan, mulai dari kurikulum, metode
pembelajaran, peran guru, hingga sistem penilaian. Pendekatan holistik yang melibatkan sekolah, keluarga, dan
masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
karakter. Tantangan utama dalam implementasi pendidikan karakter multikultural terletak pada perlunya
keseimbangan antara pengembangan nilai-nilai universal dengan penghargaan terhadap nilai-nilai partikular
setiap kelompok masyarakat. Sensitivitas budaya dan pendekatan yang kontekstual menjadi prasyarat penting
dalam implementasi yang sukses. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kerangka teoretis
dan praktis untuk pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang efektif harus bersifat inklusif, transformatif, dan berkelanjutan. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya adalah melakukan studi empiris tentang implementasi model pendidikan karakter
multikultural dalam berbagai konteks budaya dan mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel
untuk mengukur perkembangan karakter dalam dimensi multikultural.

Daftar Pustaka
Arthur, J. (2019). Character Education in Britain's Schools: Multicultural Challenges and Opportunities.

Routledge.
Banks, J. A. (2019). An Introduction to Multicultural Education (6th ed.). Pearson Education.
Berkowitz, M. W. (2021). Character Education and Moral Development in Diverse Communities. MacMillan.
Chen, L., & Wang, S. (2023). Character education in multicultural contexts: A longitudinal study in Asian

schools. International Journal of Educational Development, 96, 102-115.
Damon, W. (2020). The Moral Child: Nurturing Children's Natural Moral Growth in Multicultural Environment.

Free Press.
Dewey, J. (2020). Democracy and Education in the 21st Century: Multicultural Perspectives. Teachers College

Press.
Elkind, D. (2022). The Hurried Child: Growing Up Too Fast Too Soon in Multicultural World (25th

Anniversary Edition). Perseus Publishing.
Fowler, J. W. (2021). Stages of Faith Development in Multicultural Society. HarperOne.
García, M., & Rodriguez, A. (2022). Challenges in implementing multicultural character education: Evidence

from Latin America. Multicultural Education Review, 14(3), 45-62.
Gilligan, C. (2019). In a Different Voice: Multicultural Ethics in Education. Harvard University Press.



Nurul Ulya
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.595
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1054

Jubel, M., & Thompson, R. (2023). Digital citizenship in multicultural education: Challenges and opportunities.
Educational Technology Research and Development, 71(2), 234-251.

Kessler, R. (2019). The Soul of Education: Helping Students Find Connection, Compassion, and Character at
School in Multicultural Society. ASCD.

Kohlberg, L. (2020). The Philosophy of Moral Development in Diverse Societies. Harper & Row.
Lickona, T. (2021). Character Matters: How to Help Our Children Develop Good Judgment, Integrity, and

Other Essential Virtues (Revised ed.). Touchstone.
Nash, R. J. (2021). Answering the Virtuecrats: A Moral Conversation on Character Education in Multicultural

Democracy. Teachers College Press.
Noddings, N. (2020). Caring: A Feminine Approach to Ethics and Moral Education in Multicultural Context

(3rd ed.). University of California Press.
Oxley, L., & Morris, P. (2022). Global citizenship education: A critical review of research and practice.

Compare: A Journal of Comparative and International Education, 52(4), 587-605.
Palmer, P. J. (2019). A Hidden Wholeness: The Journey Toward an Undivided Life in Multicultural Society.

Jossey-Bass.
Peterson, C., & Seligman, M. E. P. (2021). Character Strengths and Virtues: A Handbook and Classification for

Multicultural Education. Oxford University Press.
Putnam, R. D. (2020). Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community in Multicultural Era.

Simon & Schuster.
Ryan, K., & Bohlin, K. E. (2022). Building Character in Schools: Multicultural Approaches. Jossey-Bass.
Sandel, M. J. (2019). Justice: What's the Right Thing to Do in Multicultural Society? Farrar, Straus and Giroux.
Selman, R. L. (2021). The Promotion of Social Awareness: Powerful Lessons from the Partnership of

Developmental Theory and Classroom Practice in Multicultural Education. Russell Sage Foundation.
Taylor, C. (2020). Multiculturalism and the Politics of Recognition: Character Education Perspectives.

Princeton University Press.
Wijaya, D., & Sari, K. (2023). Implementation of Pancasila character education in multicultural Indonesian

society. Indonesian Journal of Social Sciences, 15(2), 78-92.


